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Pemeriksaan Akuntan

Penelitian ini bertujuan memperoleh bukti empirik pengaruh pemikiran platon, kant, hegel,
dan descartes terhadap pemahaman hermeneutika laporan keuangan. Untuk menguji fakta
empirik tersebut, dibutuhkan susunan logika dengan Background Theory : Socrates (470SM
— 399 SM) dan David Hume (1711 — 1776), Grand Theory : Aristoteles (384 SM — 322
SM), John Locke (1632-1704), dan George Berkeley (1685-1753), Middle Theory : De
Angelo (1981) dan Angus Duff (2004).

Unit penelitian ini adalah 96 responden pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta Utara.
Metode alat analis menggunakan SEM analysis untuk mengetahui pengaruh secara parsial
maupun simultan. Penelitian ini dilakukan dengan satu model, yakni : Model I : Pengaruh
Pemikiran Platon (Xi), Kant (X>), Hegel (X3), Dan Descartes (X4) Terhadap Pemahaman
Hermeneutika Laporan Keuangan (Y). Secara parsial : pengaruh X; terhadap Y sebesar
0.189 non signifikan; pengaruh X» terhadap Y sebesar 0.071 non signifikan; pengaruh X3
terhadap Y sebesar 0.193 non signifikan; pengaruh Xi terhadap Y sebesar 0.2 non
signifikan; Secara simultan : Pengaruh Pemikiran Platon (X), Kant (X2), Hegel (X3), Dan
Descartes (X4) Terhadap Pemahaman Hermeneutika Laporan Keuangan (Y) sebesar 0.000*
signifikan. Hasil penelitian ini mempunyai konsistensi dengan seluruh tinjauan pustaka,
kerangka pemikiran, dan penelitian-penelitian terdahulu. Adapun saran untuk penelitian: (a)
Penambahan variable pemikiran filsuf Jacques Derrida, filsuf Merleau Ponty, filsuf Paul
Ricouer dan filsuf Jurgen Habermas untuk menguji pengaruh 14,8% diluar model terhadap
Pemahaman Hermeneutika Laporan Keuangan pada penelitian selanjutnya, (b) Melakukan
penelitian pada kantor akuntan publik yang berdomisili di wilayah selain Jakarta Utara, (c)
Memperluas sample dalam melakukan penelitian.

Daftar Acuan :

Kata Kunci : Pengaruh Pemikiran Platon, Kant, Hegel, dan Descartes, Pemahaman
Hermeneutika Laporan Keuangan, Kantor Akuntan Publik di Jakarta Utara.
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Accountant Inspection

The purpose of this research is to get the empirical evidence of platon thought influence,
kant, hegel, and descartes to the obedience understanding of financial statements. To the
test the empirical fact, it’s needed the logical order with Background Theory: Socrates
(470SM — 399 SM) and David Hume (1711 — 1776), Grand Theory. Aristotle (384 SM — 322
SM), John Locke (1632-1704), and George Berkeley (1685-1753), Middle Theory: De
Angelo (1981) and Angus Duff (2004).

The units on this research were 96 respondents in public accountant office client in Jakarta
using SEM Analyses to evaluated the relation in partial and simultaneous. This research
conducted in one model, Model I: The Thought of Platon (X1), Kant (X2), Hegel (X3), And
Descartes (X4) on Understanding Hermeneutic of Financial Statement (Y). in partial : The
effect of X1 on Y as big as 0.189 non-significant; The effect of X>on Y as big as 0.071 non-
significant; The effect of X3 on Y as big as 0.193 non-significant; The effect of X4 on Y as
big as 0.2 non-significant; in simultaneous: The Thought of Platon (X1), Kant (X2), Hegel
(X3), Dan Descartes (X4) on Understanding Hermeneutic of Financial Statement (Y) as big
as 0.000%* significant. The result of this research have the approach with the science of
multidicipliner in accordance with the identification of the problem. The research
suggestions: (a) Adding contributed variable such as Jacques Derrida and Merleau Ponty
to test the 14.8% effect of the relation in other model to the obedience understanding
hermeneutic of financial statement. (b) do the research at Public Accounting Office except
North Jakarta, (c) expand the sample in conducting research.

The reference list :

Keywords: the thought of Platon, Kant, Hegel, Descartes, The Obedience Understanding
Hermeneutic Of Financial Statement, Public Accounting Office In North Jakarta.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Audit adalah jasa profesi yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik dan
dilaksanakan oleh seorang auditor yang sifatnya sebagai jasa pelayanan terhadap
pengguna laporan keuangan. Pelayanan jasa ini berguna agar laporan keuangan
mampu disajikan secara lebih akurat dan terpercaya. Laporan keuangan yang
disajikan memiliki resiko informasi yaitu laporan keuangan mungkin tidak benar,

tidak lengkap, dan bias.

Pemeriksaan audit laporan keuangan meningkatkan kredibilitas laporan
keuangan dengan menekan resiko informasi. Kemudian laporan keuangan tersebut
mampu membawa keyakinan atas pihak ekternal yang akan atau sudah menjadi
partner atas perusahaan tersebut. Karena pengguna laporan keuangan tidak hanya
pihak internal saja namun juga pihak eksternal.Dimana pihak ekternal menggunakan
laporan keuangan untuk mengambil keputusan, contohnya seperti pengambilan
keputusan investasi bagi para investor. Para pengguna eksternal laporan keuangan
mengaharapkan dengan adanya pemeriksaan audit oleh auditor eksternal laporan
keuangan tersebut akan jauh dari kesalahan penyajian material sekaligus mampu
mencari dan mendeteksi kecurangan, sehingga laporan keuangan tersebut tidak

merugikan bagi pihak eksternal yang menggunakannya.



Dalam menjalankan tugasnya untuk melakukan audit seorang auditor harus
melewati empat fase audit, fase pertama adalah merencanakan dan mendesain
pendekatan audit, fase kedua adalah melaksanakan uji pengendalian dan uji subtantif
atas transaksi, fase ketiga adalah melaksanakan prosedur analitis dan uji rincian saldo,
fase keempat yang merupakan fase terakhir adalah penyelesaian audit. Fase keempat
yaitu fase penyelesaian audit merupakan fase terakhir dalam melakukan audit namun
tidak kalah pentingnya dengan fase sebelumnya. Keputusan yang diambil oleh
auditor dalam penyelesaian audit sangat penting bagi hasil akhir dari proses audit
yang dilaksanakan. Auditor sering mengalami kendala pada saat pelaksanaan audit
yaitu waktu, sehingga auditor harus memanfaatkan waktu sebaik mungkin untuk
membuat pertimbangan profesional yang baik serta menyatakan pendapat yang tepat
dalam situasi yang bersangkutan. Tanggung jawab auditor dalam menyelesaikan
audit, yaitu penyelesaian pekerjaan lapangan, evaluasi temuan dan komunikasi
dengan klien.Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berkaitan dengan kinerja
pada fase ini melalui uraian diatas.Profesi auditor dapat disandang oleh siapa saja
baik yang memiliki jenis kelamin pria maupun wanita, namun profesi ini ternyata
tidak lepas dari isu gender salah satunya apabila dikaitkan dengan performa kerja
seseorang. Meski pada zaman sekarang ini sudah banyak kaum wanita yang mampu
menunjukkan performa kerja yang lebih baik dibandingkan dengan pria, tetapi tetap
saja masih banyak pandangan bahwa wanita mempunyai lebih banyak keterbatasan,
selain itu terdapat pula anggapan bahwa profesi akuntan merupakan salah satu profesi

yang dinggap cukup sulit apabila dilakukan oleh wanita dilihat dari intensitas



pekerjaannya. Menurut Schwartz 1996 (dalam Sri Trisnaningsih, 2004), bidang
akuntan publik merupakan salah satu bidang kerja yang paling sulit bagi wanita
karena intensitas pekerjaannya.Schwartz juga mengungkapkan bahwa sangat mudah
untuk mengetahui mengapa jumlah wanita yang menjadi partner lebih sedikit
dibandingkan dengan laki-laki.Salah satu alasan yang dikemukakannya adalah adanya
stereotype tentang wanita, terutama adanya pendapat yang menyatakan bahwa wanita
mempunyai keterikatan (komitmen) pada keluarga yang lebih besar daripada
keterikatan (komitmen) terhadap karier.Selain itu pandangan umum menyatakan laki-
laki itu lebih berorientasi pada pekerjaan, objektif, independen, agresif, dan pada
umunya mempunyai kemampuan lebih  dibandingkan  wanita  dalam
pertanggungjawaban manajerial.Sementara wanita dipandang lebih pasif, lembut,
orientasi pada pertimbangan, lebih sensitif dan lebih rendah posisisinya pada

pertanggungjawaban dalam organisasi dibandingkan laki-laki.

Tabel 1.1
Skandal Keuangan di Amerika dan Indonesia yang Melibatkan Akuntan
Publik
Nama Tahun Pelanggaran
Perusahaan
Enron 2001 Kasus Enron yang melibatkan akuntan publik Arthur

Andersen, manajemen Enron telah melakukan window
dressing dengan cara menaikkan pendapatannya senilai
US $ 600 juta dan menyembunyikan utangnya sebesar
US § 1,2 miliar dengan teknik off-balance sheet. Auditor
Enron,Arthur Andersen kantor Huston dipersalahkan
karena ikut membantu proses rekayasa laporan
keuangan selama bertahun-tahun. Akhirnya pada waktu
yang singkat, Enron melaporkan kebangkrutannya




kepada otoritas pasar modal. Arthur Andersen juga
dipermasalahkan karena telah melakukan pemusnahan
ribuan surat elektronik dan dokumen lainnya yang
berhubungan dengan audit Enron. Perbuatan yang
dilakukan oleh Arthur Andersen tidak sesuai dengan
Generally Accepted Accounting Principles (GAAP) dan
Generally Accepted Auditing Standard (GAAS).
Seharusnya Arthur Andersen bekerja dengan penuh
kehati-hatian sehingga informasi keuangan yang telah
diaudimya dapat dipercaya tidak mengandung keragu-
raguan

Telkom

2002

Inti persoalan dari kasus ini adalah Eddy Pianto Simon
dari KAP Eddy Pianto merasadirugikan KAP Hadi
Sutanto karena dinilai menghambat karier dan kerja
penggugat.ltu karena KAP Hadi Sutanto tidak
mengizinkan KAP Eddy Pianto untuk menggunakan
pendapat KAP Hadi Sutanto dalam hasil audimya
terhadap PT Telkomsel (anakperusahaan) ke dalam
laporan audit (konsolidasi) PT Telkom. Hal inilah
yangdianggap Eddy Pianto sebagai salah satu alasan
SEC menolak laporan keuangan tahun 2002 Telkom
auditan KAP Eddy Pianto.

Xerox

2001

Xerox Corporation, perusahaan berskala besar yang
pernah menjadi raja fotokopi dunia telah membuat
kesalahan fatal dengan fraud revenue yang mencapai
USS$ 2 miliar, dan hampir bersamaan dengan waktu
terjadinya skandal akuntansi keuangan terbesar di dunia
yang melibatkan perusahaan — perusahaan besar di
Amerika seperti Enron dan WorldCom. Xerox
Corporation melakukan berbagai kesalahan pencatatan
accounting dalam keuangan mereka, dan untuk pertama
kalinya ketika masalah ini muncul ke permukaan, Xerox
Corp telah didenda karena telah secara disengaja
melakukan pencatatan keuangan bisnis perusahaan dan
pembuatan laporan keuangan perusahaan secara tidak
benar, tidak sesuai dengan standar Generally Accepted
Accounting Principles (GAAP), dan kemudian setelah
kejadian tersebut, ditemukan juga selisih keuntungan
“siluman” yang mencapai US$ 2 miliar selama
beroperasi tahun 1997 hingga 2001 oleh Securities And
Exchange Commision. Fraud Xerox Corp sebuah
skandal yang multidimensional, karena fraud




accounting besar — besaran dan tidak dapat langsung
terungkap seluruhnya, melainkan secara bertahap satu
demi satu.

Sumber: diolah dari berbagai sumber

Fenomena yang terjadi atas lemahnya kualitas jasa audityang dihasilkan oleh
akuntan publik, dapat disusun sebagai berikut, yaitu bagaimana menghasilkan
kualitas jasa audit sesuai dengan kemampuan auditor memahami laporan keuangan
yang baik. Walaupun belum jelas faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan
auditor dalam memahami laporan keuangan, namun dapat diduga variabel pemikiran
Platon, Kant, Hegel, danDescartes dapat mempengaruhi Pemahaman Laporan

Keuangan.

Skandal kasus Enron, dalam hal ini Arthur Andersen melakukan window
dressing, hal ini tidak sesuai dengan prinsip GAAP (Generally Accepted Accounting
Principles) yaitu melaksanakan ketentuan-ketentuan ikatan profesi yang berlaku.
Posisi Arthur Andersen sebagai auditor, seharusnya mempertahankan sikap
independensinya untuk tidak melakukan window dressing. Hal ini tidak sesuai
dengan teori Hegel yang mengharuskan auditor untuk mengerjakan laporan keuangan
sesuai dengan SPAP.Skandal yang terjadi pada kasus Telkom menunjukkan bahwa
KAP Eddy Pianto tidak memiliki kompetensi dan profesionalisme sebagai
auditor KAP Eddy Pianto harusnya menyadari jika pengalaman yang dimiliki tidak
memadai dalam bidang usaha Telkom sehingga pekerjaan yang dilakukan tidak

sesuai dengan standar audit.Hal ini menunjukkan KAP Eddy Pianto tidak memiliki




pemahaman atas pemikiran Kant dimana seorangauditor harus memiliki
pengetahuanapriori dan aposteori yang cukup dalam mengaudit suatu laporan
keuangan.Kasus Xerox menunjukkan pemahaman independensi atas pemikiran Hegel
dapat dibenarkan, seperti halnya Hegel yang menyatakan tidak ada sikap
independensi dalam diri auditor.Kasus Xerox bersikap tidak indenpenden dalam

mencatat laporan akuntansinya sehingga menyebabkan banyak kerugian.

Standar Profesional Akuntan Publik merupakan standar auditing yang
menjadi kriteria atau pedoman kerja minimum yang memiliki kekuatan hukum bagi
para auditor dalam menjalankan tanggung jawab profesionalnya.Para pengguna
laporan keuangan mengharapkan laporan keuangan yang telah di audit dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan serta berisi informasi yang andal,
relevan, dan dapat dipercaya.Laporan keuangan yang andal, relevan dan dapat
dipercaya didapat melalui sikap skeptisisme auditor.Seorang auditor wajib memiliki
sikap skeptisisme yang tinggi untuk menentukan tingkat profesionalisme seorang
auditor.Berdasarkan pemikiran Descartes seorang audifor harus meragukan segala

sesuatu hal untuk mendapatkan sebuah kebenaran.

Ada tiga tahap yang dilakukan dalam melakukan tahapan audit (Arens dan
Loebbecke, 2000), yaitu: (1) Perencanaan,(2) Pengumpulan dan evaluasi bahan
bukti, dan (3) Pelaporan dan tindak lanjut.Hal lainnya yang dapat mempengaruhi
pemahaman laporan keuangan adalah sebagai auditor harus memiliki kompetensi

dalam melakukan proses audit. Berdasarkan pemikiran Platon, seorang auditor harus



memiliki pengetahuan, bakat, pendidikan, pengalaman sebagai dasar kompentensi
seorang auditor dalam menjalankan suatu proses audit.

Brooks (2007), etika adalah cabang dari filsafat yang menyelidiki penilaian
normatif tentang apakah perilaku ini benar atau apa yang seharusnya dilakukan.
Kebutuhan akan etika muncul dari keinginan untuk menghindari permasalahan-
permasalahan di dunia nyata. Hal lainnya yang dapat mempengaruhi pemahaman
laporan keuangan adalah sebagai auditorwajib memiliki etika profesi untuk
menjalankan tugasnya. Berdasarkan pemikiran Kant, auditor harus memiliki etika
untuk melakukan pekerjaan audityang sesuai dengan prinsip moral, dan prilaku etis

maupun tidak etis.

Independen adalah kata yang sering kita dengar namun pengertiannya hanya
dikenal oleh beberapa orang saja.Jika kita menjadi pihak yang independen maka kita
tidak tergantung pada pihak manapun dalam mengambil keputusan maupun
pengmbilan kebijakan, biasanya pengertian independen ini digunakan pada lembaga
pemeriksaan keuangan. Jika suatu lembaga atau individu memiliki sikap independen
maka ia memiliki kebebasan untuk menentukan apa yang mereka inginkan. Hal
lainnya yang mempengaruhi pemahaman laporan keuangan adalah sikap
independensi seseorang auditor dalam melaksanakan audifmya. Berdasarkan atas
pemikiran Hegel, independensi tidak disetujui oleh Hegel karena pada kenyataannya

auditor adalah makhluk sosial dimana pada pekerjaannya ia bekerja sama dengan



rekan kerjanya sehingga mempengaruhi sikap independensinya dalam menilai

laporan keuangan.

Para pengguna laporan keuangan berpendapat pemahaman akan laporan
keuangan yang baik jika auditor memiliki kompetensi dan pengalaman yang
memadai, sikap skeptis serta memiliki etika. Auditor kompetenyang memiliki banyak
pengalaman,akan lebih memahami laporan keuangan dan dapat menyelesaikan
masalah dengan lebih mudah. Sikap skeptis auditor dibutuhkan untuk mencari
kebenaran untuk menghasilkan laporan keuangan yang memadai dan etika untuk

memahami laporan keuangan yang sesuai dengan standar audit yang berlaku umum.

Pada hasil penelitian terdahulu, studi ini akan meneliti Pengaruh Pemikiran
Platon, Kant, Hegel, dan Descartes terhadap Pemahaman Hermeneutika Laporan
Keuangan (Studi Empirik pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta Utara), sehingga
dapat memberikan wawasan yang berguna pada auditor KAP untuk menciptakan

pemahaman laporan keuangan yang baik.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian, dapat diidentifikasikan
masalah sebagai berikut: bagaimana Pengaruh Pemikiran Platon, Kant, Hegel, dan
Descartes terhadap Pemahaman Hermeneutika Laporan Keuangan (Studi Empirik

pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta Utara), baik secara parsial maupun simultan.



1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Menurut Daito (2011:102), “maksud penelitian adalah menunjuk apa yang
akan dikerjakan dalam penelitian itu guna menjawab masalah penelitian. Tujuan
penelitian adalah menunjukkan pada apa yang akan dicapai oleh maksud penelitian
tersebut.” Maksud penelitian adalah merujuk apa yang akan dikerjakan dalam
penelitian itu guna menjawab masalah penelitian. Sedangkan tujuan penelitian adalah

menunjukkan pada apa yang akan dicapai oleh maksud penelitian tersebut.

Maksud penelitian menunjukkan pada pekerjaan apa yang dilakukan dalam
penelitian untuk menjawab masalah-masalah yang telah ditetapkan, dirumuskan dan
diidentifikasikan. Sedangkan tujuan penelitian menurut pada hal-hal yang akan
dicapai atau diperoleh oleh maksud penelitian. Tujuan penelitian merupakan

konsekuensi maksud penelitian.

Penelitian ini bermaksud menjelaskan fenomena mengenai (1) Pengaruh
pemikiran Platon terhadap pemahaman hermeneutika laporan keuangan, (2) Pengaruh
pemikiran Kant terhadap pemahamanhermeneutika laporan keuangan, (3) Pengaruh
pemikiran Hegel terhadap pemahaman hermeneutika laporan keuangan, (4) Pengaruh
pemikiran Descartes terhadap pemahaman hermeneutika laporan keuangan, (5)
Pengaruh pemikiran Platon, Kant, Hegel, dan Descartes terhadap Pemahaman
Hermeneutika Laporan Keuangan (baik secara parsial maupun simultan). Pengujian

empirik ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta Utara.



1.4 Kegunaan Penelitian (Aspek Aksiologi)

Kegunaan penelitian merupakan konsekuensi logis tujuan penelitian.
Kegunaan penelitian (aksiologi) yakni kontribusi yang diharapkan secara akademik,
empirik, dan simplikasi dengan praktek nyata. Kegunaan penelitian dapat dilihat pada
dua aspek, yakni (1) Kegunaan pengembang ilmu pengetahuan dan atau teknologi

(aspek keilmuan); dan (2) Bagi aspek gunalaksana (aspek praktis).

Telaahan filsafat ilmu terdapat tiga tatanan yang meliputi aspek ontologi,
epistimologi, dan aksiologi. Tatanan aksiologi bermakna sebagai kegunaan ilmu
dikaitkan dengan kegunaan bagi masyarakat dan tanggungjawab etika. Tatanan
epistimologi adalah menjelaskan bagaimana cara mendapatkan ilmu melalui
metodologi penelitian. Secara aksiologi kegunaan penelitian-penelitian ini dapat
dibagi dalam dua kegunaan yakni (1) guna laksana (operasional) dikaitkan dengan
fungsi-fungsi manajemen, (2) dikaitkan dengan pengembangan ilmu (sains) melalui
tahap-tahap penelitian dan melakukan re-teori dengan pemikiran deduktif-induktif

(berpikir apriori-aposteriori).

1.4.1 Kegunaan Operasional

Jika dikaitkan secara aksiologi, kegunaan operasional penelitian ini dapat
memberikan kontribusi dalam kaitannya dengan pemahaman laporan keuangan yang

ada di kantor akutan publik di Jakarta Utara. Diharapkan menghasilkan pemahaman
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laporan keuangan yang berkualitas akan dapat mengembalikan kepercayaan

masyarakat, dan akhirnya citra profesi auditor dapat diperbaiki.

1.4.2 Pengembangan Ilmu

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu, khususnya
pada bidang auditing dan hubungan dengan pemahaman laporan keuangan. Pada
dasarnya ada dua cara yang pokok bagi manusia untuk mendapatkan pengetahuan
yang benar. Pertama dengan mendasarkan diri pada rasio dan yang kedua
mendasarkan diri pada pengalaman. Syarat suatu ilmu harus memiliki tiga kriteria,
yaitu deduksi (koherensi), induksi (korespondensi), dan pragmatism. Secara deduksi
penelitian ini berguna untuk mengembangkan ilmu ekonomi akuntansi dengan
menyusun kerangka pemikiran logis berdasarkan hipotesis dan logika matematis.Pada
kriteria induksi, sebagai penentu pengujian empirik untuk memperoleh eksistensi
dengan logika deduksi induksi yang teruji. Jalinan kriteria ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi baru sehingga diperoleh originalitas dan keunggulan baru.
Penelitian ini berguna menyusun model baru tentang Pengaruh pemikiran Platon,
Kant, Hegel, dan Descartes terhadap Pemahaman Hermeneutika Laporan Keuangan
(baik secara parsial maupun simultan). Pengujian Empirik ini dilakukan pada Kantor

Akuntan Publik di Jakarta Utara.
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